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PENDAHULUAN

Trichomonas vagmalz.s mula-mula ditemukan oleh Donne tahun 1836 dari
sekret vagina seorang wanita penderita vag1mt15 Pendirian Donne bahwa parasu:
irii sebagai penyebab vag-lmns ‘dilepasnya lagi: setelah ternyata Trichomonas ini
ditemnukan pula pada wanita - yang -tidak menunJukkan ‘Kelainan. Hoehne
mengumumkan 80 tahun kemudian bahwa memang Trichomonas ini penyebab
vaginitis. Pendirian ini didasarkan’ pada kenyatain bahwa parasit ini berulang
kali ditemukan dalam sekret vaginitis dan menghilang bila penyakitnya telah
sembuh, sedangkan keadaan flora dan bakteri tidak berubah.

Penyelidikan mengenal T. vdginalis di Yogyakarta ‘belum banyak-dil'aku—
kan. Penyelidikan ini dimaksud untuk mengetahui frekwensi, kenyataan Klinik -
dan laboratorium. :

MORPHOLOGI PHYSIOLOGI DAN BIOLOGI

Tnchomonas vagmahs adalah sejenis flagellata yang dalam bahan cair
mempunyai bentuk pyriform atau membundar. Bila para,sn ini dalam cairan
yang penub dengan benda lain, misalnya dalam sekret vagina yang rmengan-
dung lekosit, sel epitel dan sisa berbagai sel rusak dan kuman ternyata sifatnya
menjadi plastis, hingga bemuknya dapat berubah-ubah menyesuaikan diri
dengan: ternpat yang sempn d1 antara sel sel sehmgga mas:h dapat maJu
bergerak ERESRY SRR :

, Ukuran parasnt ini. klra lura 7 23 mxkron kah 5; —12 m1kron..F]agella
anterwr ada 4 helai berykuran pan_]ang 8 —12 mikron. ‘Mempunyai sebatang
axostylc cytestoma dan. membrana undulans. Nucleusnya bulat memanjang, ,
sel-sel kromatm berbentuk umform (Craig and Faust, 1970).. C e

Habitat normal 7. wvaginelis ini adalah vagina ‘dan ‘prostat- rn';imiéié Ia
tinggal di perrnukaan mucosa dan memakan bakteri maupun lekosit. Tapi
kadang-kadarig ia sendiri terdapat ‘di dalam sel-sel’ makrophage. Variasi' pH
berkisar sekitar 4,5 sampai 7,5 pH optlmal 6 (eratmad_]a. 1962)

CARA PENYELIDIKAN- S NRINEES

Penyelidikan dilakukan sejak bulan Januari s/d April 1976.;Dari seluruh
pasien yang datang di Poliklinik Bagian Kebidanan dan Penyakit Kandungan
Rumah Sakit Mangkuyudan diambil sekret vagmanya Alat yang dlgunakan
adalah alar ‘hapus kapas (lidi waten)
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i iti i meja gi i -mula dilakukan inspek.ﬁ pada
Pasien ditidurkan di meja ginekologik. Mula-mu _ ]
vulva a;:erineum dan paha sebelah dalam. Inspeks: juga d_llakuka-n in speculo.
Sekre't diambil dari permukaan portio, fornices dan dinding vagina.

n alat hapus kapas yang telah mengansiupg sekret tadi dibuat
sediagflnlgl:.pus pada Ig)f:las 'bepnda. Material yang ada pafia.ge].as bendakcllll;::l:
dengaﬁ Giemsa. Sementara itu dengan kertas lakmus dllakukarlis _penrg]-u ran
pH. Alat hapus kapas dimasukkan kembali ke dalam tabung }-ead 1lya g[ et
garam faal, sehingga kapas terendam dalam larutan. Mate_nall a a:in_. ]?awaﬁ
reaksi dan material yang telah dicat dengan Giemsa dipeniksa di

rnikroskop.

HASIt DAN PEMBICMN |
o Dari 255 ora'ng pasien yang diperiksa ternyata 21 orang mengandung
Trichombnas vdgina.lis atau kira-kira 8,94%. o

SEL 1. 5 me i { Poliklinik Rumah Saki
TABEL 1. Frekwensi T. weginalis menurut pembagian .umur di 'Poliklinik Rurma :
. Mangkuyudan.
Jangka Umur Jumiah yang Diperiksa Jumlah Positip ~ Prosentase
(Tahun) ) ‘
— 19 21 - S
11,70
20 - 29 : 94 11 %
S N : 7 7.69%
1 _ 5 S s 12,56%
40 — 49 C 24 ‘ 12.56% .
B0+ . . . - B . - |
B - [ P . . . . e 8‘94 .
. pJumlab .o 235 . 21 %

Dér_i.TABEL 1 -te.rnyat,a‘prosentase terbanyak terdapat di sekitar 40_'5{(1 49
tahun; ini sesuai dengém pendapat Wiratmadja di ]Vakarta dalam .pen)'rehdlkan-
‘nya di Bagian Ginekologi. Dan frekwensi masih banyak terdapat di seklta? u?null;
920 s7d 49 tahun. Tetapi ternyata prosentase p-ada orang-orang yang hamll tidal .
lebih ‘tinggi daripada orang-orang yang tidak - hamil; mesklpun frt.ekwcns}
banyak terdapat pada orang-orang yang berumur mampu ban}ﬂr I?l sisual
dengan pendapat Feo bahia" estrogen tidak berpengaruh terhadap perkem-
bangan Trichomonas vaginalis. S

TABEL 2. Perl:landingat:ilinfeksi T. waginalis pada wanita hamil dan tidak hamil di Rumah Sakit

Mangkuyudan.
Hamil/Tidak Hamil Jumlah Positip - -  Prosentase
Hamil . .- TR | R SRR T 714% -

Tidak: hamil . - . 0168 © .- 16 . 9.70% .

7 Jumlah ST a8 N 8.94%
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TABEL 3. — Hubungan T. waginalis dengan pH.

pH. Jumlah Positip Prosentase o=
6 15 71.43%
7 23,81%
8 ! 4.76%
Jumiah 21 10 %

Dari TABEL 3 ternyata T. vaginalis masih bisa hidup pada pH 8. Tapi yang
terbanyak di sekitar-pH 6. Hal ini masih membawa kemungkinan bahwa T.
vaginalis juga bisa hidup di bawah pH 6.

Dari 21 orang pasien penderita trichomoniasis pada pemeriksaan ternyata
didapatkan seperti TABEL 4:

1. Kcluhah utama leukorrhoe4orang . ............... 19,05%

2. Pemeriksaan adanya leukorrhoe 14orang .......... 66,67%

3. Anamnese adanya gatal-gatal 2orang ............. 14,299%
KESIMPULAN

1. Frekwensi T. vaginalis di Rumah Sakit Mangkuyudan sekitar 9%.
2. T. vaginalis banyak terdapat pada sekitar umur 20 s/d 49 tahun dengan
- prosentase terbanyak sekitar umur 40 s/d 49 tahun.

3. Keadaan kehamilan tidak berpengaruh pada perkembangan T. vagina-
ls.

4. pH optimum 7. vaginalis sekitar 6.
5. Tidak semua penderita trichomoniasis disertai gejala leukorrhoe.
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